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ABSTRACT 
Nowadays, young generation of Minang people is lulled by new cultures brought by information 
technology through digital media. As a consequence, they were oblivious their own cultures. It can be 
seen from how to dress, hang out, speak, walk, all of which have changed greatly from the habits of 
the Minang people. Indeed, they no longer use figurative language and Minang proverbs that are 
required with meaning. One way to do so is by applying Minang proverbs as a medium for local 
cultural inheritance to the young Minang generation. It will give a sigificance contribution for teachers 
have soft competence, and can compete in the community. The data and information of this paper is 
through literature study which study the Minangproverbs by Yos Magek Bapayuang.  
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PENDAHULUAN 
Setiap masyarakat suku di Indonesia memiliki keunikan dan keistimewaan tersendiri. 
Begitupun dengan masyarakat Minangkabau, mereka memiliki jati diri sendiri sebagai salah satu 
masyarakat berbudaya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sayuti bahwa: “Orang Minangkabau 
minimal memiliki 3 jati diri, yaitu emosi yang stabil yang bersumber dari adat, spiritual yang mantap 
yang bersumber dari agama, dan intelektual yang tinggi yang bersumber dari ilmu dan pendidikan” 
(2006: 1). Idealnya, ketiga aspek tersebut mesti terbentuk dalam diri seseorang secara beriringan. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk membentuk jati diri tersebut adalah dengan cara menyelenggarakan 
proses pendidikan dengan sebaik-baiknya.  
 
Melalui proses pendidikan, seseorang dapat menambah ilmu, mengembangkan wawasan 
sehingga akan memberikan pengaruh terhadap aspek intelektual, spiritual, dan penyerapan nilai-nilai 
yang berkembang di tengah masyarakat. Hal ini tentunya akan memberikan dampak terhadap 
pembentukan sikap, dan emosional seseorang di tengah masyarakat.  
 Proses pendidikan akan berjalan dengan baik apabila setiap komponen yang terkait di 
dalamnya saling besinergi membentuk satu kesatuan yang utuh. Pendidik merupakan salah satu 
komponen yang sangat menentukan terhadap berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan. Oleh karena 
itu, untuk menjadi pendidik seseorang harus memiliki kompetensi yang nantinya akan menentukan 
tinggi atau rendahnya kualitas pendidikan yang dilaksanakan. Kompetensi tersebut tidak akan 
terbentuk dengan sendirinya melainkan harus dibentuk. Salah satu hal yang dapat dilakukan yaitu 
dengan cara mau belajar dan memperbaiki kualitas SDM. Belajar tidak saja dilakukan di lembaga 
formal namun juga dapat digali di dalam masyarakat (non formal). Jika mau belajar, banyak nilai-nilai 
yang diajarkan di masyarakat yang tidak ditemukan di lembaga formal. Masyarakat Minangkabau 
misalnya melalui papatah-petitih yang sarat akan makna banyak hal yang dapat kita pelajari, dan hal 
tersebut dapat dijadikan ilmu untuk meningkatkan kualitas diri.  
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SOFT COMPETENCE PENDIDIK 
Soft   competence merupakan   kompetensi  yang  erat kaitannya dengan kemampuan sesorang 
dalam mengelola pekerjaan,  hubungan antar manusia serta membangun interaksi dengan orang lain. 
Contohnya komunikasi, hubungan interpersonal, dan lain-lain. Pada dasarnya soft competence 
merupakan bagian yang mempengaruhi perkembangan hard competence seseorang dan kinerjanya. 
Soft competence pendidik dalam dunia pendidikan lebih sering disebut dengan soft skills 
pendidik. Secara etimologi istilah soft skills berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata soft dan 
skills. Menurut kamus Inggris-Indonesia, kata soft memiliki beberapa arti yaitu: lembek, lunak, lemah, 
lembut, halus, empuk dan mudah. Dan beberapa pengertian yang lebih tepat digunakan dalam 
pembahasan ini adalah kata lunak. Sementara kata skill juga memiliki beberapa pengertian, yaitu: 
kecakapan, kepandaian, keterampilan dan keahlian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka secara 
sederhana dapat dipahami bahwa soft skills adalah keterampilan tersebut sehingga sulit untuk 
ditangkap melalui indera, sebab keterampilan tersebut bersifat sangat abstrak. (Ramayulis, 2002: 497) 
Sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis dalam Thalib soft skills merupakan keunggulan 
personal seseorang yang terkait dengan hal-hal nonteknis, termasuk di antaranya kemampuan 
berkomunikasi, bersosialisasi dan kemampuan mengendalikan diri sendiri. Berdasarkan definisi 
tersebut soft skills pada dasarnya merupakan keterampilan individu membina hubungan dengan orang 
lain atau masyarakat (interpersonal skills) dan keterampilan mengatur diri sendiri (intrapersonal 
skills) yang dapat mengembangkan unjuk kerja secara maksimal, sehingga soft skills  menunjukkan 
kualitas diri yang bersifat ke dalam dan keluar. (2002: 497-498). Jika dikaitkan dengan 4 kompetensi 
yang harus dilimiki pendidik, soft skills berkaitan dengan 2 kompetensi yaitu sosial dan kepribadian. 
 
Soft skills dapat dibagi kepada: 
a. Kompetensi kepribadian atau intrapersonal skills. 
Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara 
nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. 
Misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap 
persoalan atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat. (Djamarah, 2005: 40)  
Pendidik merupakan sosok yang digugu dan ditiru oleh peserta didik.  Sebagai sosok yang 
menjadi tolak ukur bagi peserta didik, tentu seorang pendidik harus memiliki kemampuan mengelola 
diri secara tepat, berupa: 
1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan Indonesia. Dengan 
indikator: menghargai semua peserta didik tanpa membedakan statusnya, dan bersikapsesuai 
dengan norma-norma yang berlaku. 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Dengan 
indikator: pribadi yang mantap dan stabil, serta pribadi yang arif bijaksana, bertangungjawab dan 
mempunyai kewibawaan. 
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang beriman, Islam, dan Ihsan, berakhlak mulia, bertaqwa, dan 
menjadi teladan. Dengan indikator: jujur, tegas, manusiawi, bertaqwa, dan berakhlak mulia, dan 
menjadi uswatul hasanah nagi peserta didik. 
4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, bangga menjadi guru, percaya diri,  mandiri 
secara profesional (kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
standar nasional pendidikan (Amra: 2015: 16). 
5) Mampu menjunjung tinggi, memahami, menerapkan dan berperilaku sesuai dengan kode etik 
guru. Dengan indikator: berperilaku sesuai dengan kode etik dan mampu melaksanakannya dalam 
mendidik. 
Adapun kompetensi pribadi yang mesti dimiliki pendidik di antaranya sebagai berikut: 
1) Kemantapan integritas pribadi. 
2) Peka terhadap perubahan. 
3) Berpikir alternatif. 
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4) Adil, jujur, dan objektif. 
5) Berdisiplin dalam melaksanakan tugas. 
6) Ulet dan tekun bekerja. 
 
7) Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya. 
8) Simpatik, lues, bijaksana, sederhana dalam bertindak. 
9) Bersifat terbuka 
10) Kreatif. 
11) Berwibawa. (Hawi, 2013: 62-65) 
 
b. Kompetensi sosial atau interpersonal skills.  
Kompetensi sosial berkaitan dengan kecerdasan interpersonal atau kemampuan untuk 
bersosialisasi, berkomunikasi, dan mengendalikan diri ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan  peserta didik, sesama pendidik,   tenaga   
kependidikan,   orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar (Amra, 2015: 16-17). Hal ini berarti 
bahwa kompetensi sosial merupakan sebuah keniscayaan bagi seorang pendidik yang akan bergaul di 
tengah masyarakat. 
Ramayulis menjelaskan kompetensi sosial atau interpersonal skills yaitu kemampuan 
membangun relasi dengan orang lain secara efektif, berupa:  
1) Kecakapan berkomunikasi, yaitu keterampilan seseorang mneyampaikan pesan kepada komunikan 
melalui media tertentu sehingga bisa dipahami dengan mudah. Dalam berkomunikasi ada 
beberapa prinsip yang harus dipahami oleh pendidik, yaitu: a) Respect (menghargai orang lain), b)  
Empathy (kemampuan untuk mendengarkan atau mengerti sebelum didengar atau dimengerti 
ornag lain), c) Audible penggunaan media yang dapat dipahami atau didengar orang lain), d) 
Clarity (kejelasan pesan: tidak multi tafsir), e) Humble (sikap rendah hati: melayani, menghargai, 
mau mendengar, mau menerima kritik, tidak memandang remeh pihak lain, berani mengakui 
kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, pengendalian diri, mengutamakan kepentingan yang 
lebih besar).  
Kecakapan memberikan motivasi, yaitu kecakapan memberikan dorongan kepada orang lain untuk 
melakukan sesuatu. 
2) Kecakapan bekerja sama, yaitu keterampilan seseorang dalam bekerjasama atau membangun tim 
agar dapat membangun tim yang solid.  
3) Kecakapan memimpin, yaitu keterampilan seseorang untuk mempegaruhi, memberi inspirasi, dan 
mengarahkan tindakan seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Untuk menjadi pemimpin yang berkompeten maka seseorang harus memiliki multi kecerdasan, 
seperti kecerdasan intelektual, emosional, spiritual. 
Amra menyatakan beberapa kriteria kemampuan sosial sebagai berikut: 
1) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 
kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua, dan masyarakat. 
3) Beradaptasi ditepat bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang memiliki keragaman sosial 
budaya. 
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau 
bentuk lain. (2015: 22) 
Soft competence yang harus dimiliki oleh pendidik tidak terbentuk dengan sendirinya, 
melainkan terbentuk melalui proses pendidikan. Ihsan menyatakan bahwa pendidikan mengemban 
tugas mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada peserta didik dalam membentuk kepribadian yang 
cerdas dan bertanggung jawab. Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan menurut mereka 
yaitu nilai kebudayaan, nilai absolut agama, nilai sekuler, dan nilai-nilai humanisme (2008: 155). 
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Berbeda dengan Ihsan, Jalaluddin dan Idi menyatakan nilai-nilai yang harus ada dalam pendidikan itu 
diantaranya kualitas kecerdasan, nilai ilmiah, nilai agama, dan nilai moral (2012: 136). Jadi ada 
beberapa nilai yang harus ada dalam pendidikan, namun tidak semuanya dapat diterima dalam 
pendidikan di Indonesia mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki tujuan pendidikan 
yang luhur serta mewujudkan kebahagiaan peserta didik di dunia dan akhirat. Di antara nilai yang 
tidak dapat diterima tersebut adalah adalah nilai sekuler yang pada akhirnya berujung pada humanis 
ateis.  Sedangkan untuk nilai humanis religius dapat diterima di Indonesia, karena selain mengajarkan 
berbagai aspek yang dapat mengembangkan potensi-potensi kemanusiaan pada diri peserta didik, 
humanis religius juga sama sekali tidak menghilangkan nilai-nilai agamai. (Ihsan, 2008: 153). Hal ini 
serupa dengan konsep keseimbangan hidup dunia dan akhirat yang terdapat dalam Q.S Al-Qashash 
ayat 77 sebagai berikut: 
                                   
                            
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.”  
 
PEPATAH-PETITIH MINANGKABAU 
Pepatah-petitih bagi masyarakat Minangkabau merupakan salah satu bentuk budaya lokal yang 
mencerminkan kehalusan budi bahasa dari masyarakatnya. Pepatah-petitih adalah suatu kalimat atau 
ungkapan yang mengandung pengertian yang dalam luas, tepat, halus, dan kiasan. Kelahiran pepatah-
petitih ini disebabkan oleh kecendrungan watak masyarakat Minangkabau yang lebih banyak 
menyampaikan sesuatu secara sindiran. Kemampuan seseorang untuk menyampaikan sesuatu secara 
sindiran dianggap sebagai ciri kebijaksanaan, demikian pula bagi orang yang menerima, kemampuan 
menerima sindiran dianggap pula sebagai ciri kearifan.Fungsi utama pepatah-petitih ini adalah nasihat. 
(Djamaris, 2002:31-32) 
Berdasarkan kutipan di atas, jelas sekali bahwa masyarakat Minangkabau menggunakan 
pepatah-petitih yang halus sebagai salah satu cara untuk mendidik anggota masyarakatnya dengan 
metode nasihat. Dalam buku Patatah-Patitiah Minangkabau yang disusun oleh Yos Magek Bapayuang 
ada beberapa pepatah-petitih adat Minangkabau  yang menggambarkan tentang soft competence, di 
antaranya:: 
a. Duduak surang basampik-sampik, duduak basamo balapang-lapang.  
b. Katiko taimpik nak diateh, katiko takuruang nak dilua, bajalan baduo nak ditangah, bajalan 
surang nak dahulu. 
c. Alu tataruang patah tigo samuik tapijak indak mati.  
 
METODE 
Data dikumpulkan melalui library research dengan metode filologi. Interpretasi data dilakukan 
dengan mengumpulkan ulasan-ulasan mengenai pepatah-petitih yang diteliti dalam karya lain. Di 
samping itu, untuk menambah informasi terkait persoalan yang diteliti juga dilakukan wawancara 
kepada beberapa orang pemuka adat di antaranya Datuak Sirajo, Malin Sinaro, dan Gindo Malano 
sehingga data yang didapatkan dapat dijadikan sebagai data pendukung. 
Untuk menjaga keasliannya maka dilakukan kritik terhadap pepatah-petitih yang sudah di 
dapatkan dengan cara  kritik teks dengan metode landasan. Pepatah-petitih dianggap asli dan sah atas 
dasar sebuah alasan yang berkualitas, seperti unggul dari segi bahasa, sejarah dan lain-lain. Pepatah-
petitih adat Minangkabau yang menjadi objek penelitian dianggap asli apabila memenuhi dua kriteria 
berikut: 
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a. Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang lazim atau biasa digunakan oleh masyarakat 
Minangkabau. 
b. Pembetulan kata-kata terhadap pepatah-petitih adat Minangkabau yang dilakukan tidak merubah 
makna dari pepatah-petitih tersebut. 
 
PEMBAHASAN 
Di dalam buku Patatah-Patitiah yang disusun oleh Yos Magek Bapayuang terdapat pepatah-
petitih yang redaksi bahasanya kontradiktif (bertolak belakang), akan tetapi memuat makna yang 
menarik untuk ditelusuri. Di antara pepatah-petitih Minangkabau tersebut, yakni:  
 
1. Duduak surang basampik-sampik, duduak basamo balapang-lapang.  
Pepatah-petitih ini didapati memiliki versi yang berbeda-beda; Pertama: duduak saurang 
basampik-sampik duduak banyak balapang-lapang (dalam Yos Magek Bapayuang), Kedua: duduak 
surang basampik-sampik duduak basamo balapang-lapang (dalam Dajamaris), Ketiga: duduak surang 
basampik-sampik duduak basamo balapang-lapang (Datuak Sirajo). Meskipun berbeda redaksi, 
namun makna yang terkandung di dalamnya tidak berbeda keduanya sama-sama memiliki arti sendiri.  
Adapun makna yang terkandung dari pepatah-petitih tersebut adalah menekankan kepada 
pentingnya musyawarah dan bekerja sama, dimana jika seseorang melakukan sesuatu secara sendiri, 
maka tidak tertutup kemungkinan ia akan sering mengalami kesulitan. Akan tetapi jika suatu persoalan 
dipecahkan secara bersama maka segalanya akan terasa mudah dan ringan (Djamaris,2001: 33). Hal 
ini juga dikuatkan oleh pendapat tokoh adat yaitu Datuak Sirajo dan Malin Sinaro yang menyatakan 
bahwa pepatah-petitih ini menggambarkan keadaan seseorang yang memikirkan suatu perkara seorang 
diri sehingga membuat pikiran jadi terasa sempit tidak dapat menemukan jalan terbaik untuk mencari 
solusinya. Akan tetapi jika dibicarakan bersama-sama solusinya akan lebih mudah didapatkan 
disebabkan karna banyaknya ide yang muncul dari berbagai pihak. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pepatah-petitih ini memperlihatkan betapa 
sukarnya keadaan orang yang suka memikirkan persoalan seorang diri. Berdiam diri tanpa 
membicarakannya dengan orang lain,hal ini akan menimbulkan dampak yang menyusahkan diri 
sendiri seperti membuat pikiran tertekan, dan walaupun ditemukan jalan keluarnya ia akan memikul 
beban yang cukup berat karena melakukannnya seorang diri. Berbeda keadaannya jika dibicarakan 
dengan rekan kerja, kerabat dan sahabat, benyak solusi yang akan muncul sehingga terpilihlah solusi 
terbaik, serta pelaksanaannya jadi lebih mudah karena dilakukan bersama-sama.  
 
Hal ini tentunya sejalan dengan konsep yang menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk 
sosial yang pasti akan membutuhkan orang lain dan tidak dapat bekerja sendiri. Dalam konteks 
pendidikan,  pendidik sebagai komponen pendidikan tentunya menjalankan nilai yang ada pada 
pepatah ini. Dimana untuk menjalankan proses pendidikan, pendidik harus menjalin kerjasama dan 
menjunjung tinggi nilai musyawarah dengan berbagai pihak  yang terkait sehingga proses pendidikan 
dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, pendidik tentu harus memiliki kecakapan verbal untuk 
membicarakan perkara yang dihadapi, bersifat terbuka untuk menerima berbagai solusi dari orang lain 
tanpa merendahkan mereka,  kemampuan bekerjasama dan membangun hubungan dengan rekan 
sesama profesi untuk menciptakan tim yang solid. Kesemuanya itu bertujuan agar keputusan yang 
diperoleh dapat dilaksanakan dengan rekan-rekan secara terkoordinasi. 
Jadi pada dasarnya dalam pepatah-petitih Minangkabau sudah mengisyaratkan tentang betapa 
pentingnya intrapersonal skills dan interpersonal skills, bekerja sama, menjunjung tinggi nilai 
musyawarah dan membangun relasi dengan orang lain.Semua aspek tersebut merupakan gambaran 
dari intrapersonal skills dan interpersonal skills yang juga harus ada pada diri setiap pendidik disetiap 
masa, karena siapapun orangnya takkan mampu hidup seorang diri tanpa bantuan dari orang lain.  
 
2. Katiko taimpik nak di ateh, katiko takuruang nak di lua, bajalan baduo nak di tangah, bajalan 
surang nak dahulu. 
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 Yos Magek Bapayuang menyatakan pepatah-petitih di atas mengandung arti sulitnya 
memimpin masyarakat yang jiwanya sangat kritis dan koreksi. Di sisi lain Djamaris menyatakan 
bahwa maksud dari pepatah petitih tersebut yaitu: “seseorang hendaklah keluar dari kesulitan, 
berusaha semaksimal mungkin agar lepas dari hukuman, kalau hukuman itu harus dilaksanakan juga, 
berusahalah agar hukuman itu dapat seringan-ringannya” (2001:33).  
 Berbeda dengan Yos Magek Bapayuang dan Djamaris, Datuak Sirajo meyatakan bahwa 
makna pepatah-petitih ini menggambarkan kecerdikan seseorang, yang akan melakukan berbagai 
upaya untuk terlepas dari kesulitan yang membelit dirinya, dan terkadang sebagian orang 
menggunakan cara-cara yang tidak baik untuk mencapai tujuannya. Seperti menyuap, mencontek agar 
nilai ujiannya bagus, dan membayar orang untuk membuatkan skripsi yang seharusnya menjadi 
tugasnya. Pendapat diatas bertolak belakang dengan pernyataan yang disampaikan oleh Malin Sinaro 
dan Gindo Malano, yaitu sikap seseorang yang lari dari kenyataan yang dihadapinya, takut 
menghadapi kesulitan dan tidak bertanggung jawab.   
 Dari pernyataan beberapa orang informan tersebut, pepatah-petitih tersebut menunjukkan sisi 
positif dan negatif dari seseorang saat menghadapi masalah yang menimpa dirinya. Untuk itu saat 
menghadapi persoalan, tidak hanya diperlukan kecerdasan intelektual, dan kompetensi sosial untuk 
meminta bantuan agar diringankan urusan oleh orang lain, tetapi juga diperlukan kecerdasan qalbiyah 
“yang lebih mendahulukan nilai-nilai ketuhanan yang universal daripada nilai-nilai kemanusiaan yang 
temporer, diperoleh melalui pendekatan penerapan spiritual keagamaan dan penyucian diri” 
(Ramayulis, 2002: 171).  
 Nilai positif yang dapat diambil adalah bagaimana seseorang mampu memikirkan solusi untuk 
dapat keluar dari masalah yang dihadapi. Ketika terjadi permasalahan yang akan dicari adalah 
memikirkan alternatif solusi pemecahannya. Terkhusus untuk seorang pendidik, makna pepatah-petitih 
ini juga bisa dipakai.Nilai positif yang perlu dipetik oleh pendidik dari pepatah-petitih tersebut adalah 
berpikir alternatif yang merupakan salah satu bagian dari kompetensi kepribadian (intrapersonal 
skills) yang harus dimiliki oleh pendidik. Berpikir alternatif merupakan kompetensi yang urgen bagi 
pendidik sebagai seseorang yang seminimal-mnimalnya akan melakukan tugas menejerial dalam 
pembelajaran untuk menghadapai kendala-kendala yang tidak terprediksi sebelumnya. Dan akan lebih 
urgen lagi bila pendidik tersebut diposisikan sebagai pemimpin dari lembaga dan organisasinya. 
Sehingga apabila dihadapkan dengan masalah, pendidik tidak terbentur dan buntu, akan selalu ada 
solusi-solusi kreatif, alternatif untuk mengembalikan keadaan kembali tidak bermasalah.  
      Dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidik pasti akan dihadapkan dengan berbagai 
persoalan di dalam kelas. Oleh sebab itu, berfikir alternatif merupakan sebuah kemampuan yang harus 
dimiliki oleh pendidik. Dengan berbekal ilmu menajemen kelas, pendidik harus mampu mencarikan 
alternatif pemecahan dari setiap masalah yang terjadi.  
 
3. Alu tataruang patah tigo samuik tapijak indak mati.  
Yos Magek Bapayuang mengemukakan pepatah-petith ini menggambarkan sifat seseorang 
yang tegas bertindak atas kebenaran dengan penuh bijaksana. Datuak sirajo menyatakan bahwa 
pepatah-petitih ini ditujukan untuk pemimpin yang memiliki keistimewaan. Adapun Malin Sinaro 
menyatakan bahwa ini merupakan gambaran dari seseorang yang memiliki kemampuan namun tetap 
pandai membawakan diri dan meletakkan sesuatu pada tempatnya. Dan Gindo Malano menyatakannya 
dengan sifat seseorang yang halus dan lembut dalam berkata-kata, tidak menyinggung perasaan orang 
lain, tetapi mampu menyampaikan apa yang ia maksud dan mampu memperoleh apa yang ia inginkan 
dari orang tersebut.  
Berdasarkan makna pepatah-petitih di atas ada nilai yang penting untuk dimiliki seseorang 
yaitu bijaksana, bijaksana dalam berbagai aspek dan mampu meletakkan sesuatu pada tempatnya. 
Nilai ini tentu juga harus dimiliki oleh pendidik. Dimana dalam melaksanakan proses pendidikan,  
seorang pendidik harus mampu bersikap bijaksana dalam berbagai hal. Seperti,  bijaksana dalam 
menilai(evaluasi), bijaksana dalam memberi hukuman dan peringatan.Nilai ini sejalan dengan salah 
satu soft competence yang harus dimiliki pendidik yaitu menunjukkan sikap kebijaksanaan yang 
merupakan bagian dari intrapersonal skills. 
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PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari ketiga pepatah-petitih tersebut maka dapat disimpulkan bahwa di dalamnya  telah memuat 
konsep soft competence yang dapat diaplikasikan oleh pendidik sepanjang masa yaitu sebagai berikut: 
 
a. Duduak surang basampik-sampik duduak basamo balapang-lapang. 
Pepatah petitih ini menunjukkan betapa pentingya bermusyawarah dan bekerjasama dalam 
kehidupan sehari-hari yang merupakan bagian dari interpersonal skills. Karena sebagai individu yang 
bertugas mendidik, pendidik perlu membangun relasi dengan masyarakat terutama rekan seprofesi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
 
b. Katiko taimpik nak diateh, katiko takuruang nak dilua, bajalan baduo nak ditangah, bajalan 
surang nak dahulu. 
Nilai positif yang terkandung dalam pepatah-petitih tersebut adalah berpikir alternatif yang 
merupakan salah satu intrapersonal skills bagi pendidik. Berpikir alternatif diperlukan oleh pendidik 
agar tidak mudah buntu jika berbenturan dengan masalah yang tak terduga. 
 
c. Alu tataruang patah tigo samuik tapijak indak mati. 
Pepatah-petitih ini menggambarkan sifat seseorang yang bijaksana. Menjadi seseorang yang 
bijaksana juga merupakan salah satu intrapersonal skills yang perlu dimiliki oleh seorang pendidik. 
 
Ketiga aspek tersebut mesti ada di dalam diri pendidik sehingga pendidik memiki soft 
competence  yang baik dan ini berlaku sepanjang masa.  
 
Saran  
Dari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa dalam pepatah-petitih Minangkabau 
terkandung banyak makna yang mesti dipelajari. Oleh sebab itu, bagi generasi muda Minangkabau 
khususnya bagi pendidik dan calon pendidik diharapkan untuk mau menggali dan memaknai kembali 
pepatah-petitih Minangkabau yang telah ada. Sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat 
dijadikan sumber ilmu dalam kehidupan bermasyarakat termasuk dalam menjalankan proses 
pendidikan. 
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